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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada hasil penelitian mengenai 

peran komunikasi verbal orang tua dalam menanamkan nilai ibadah shalat pada anak 

usia 6-12 tahun di Lorong Lama RT 18 RW 04 Kelurahan Sungai Lais Kecamatan 

Kalidoni Palembang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran komunikasi verbal orang tua dalam menanamkan ibadah shalat pada anak 

usia 6-12 tahun di Lorong Lama RT 18 RW 04 Kelurahan Sungai Lais 

Kecamatan Kalidoni Palembang, telah direncanakan matang-matang sebelumnya 

oleh orang tua, dan metode atau cara yang digunakan oleh orang tua dalam 

menanamkan ibadah shalat pada anaknya yaitu menggunakan pendidikan dengan 

keteladanan, pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat, 

pendidikan dengan perhatian dan pengawasan, dan pendidikan dengan hukuman. 

Memberikan motivasi dari dalam yaitu menanamkan semangat dari dalam diri 

anak sendiri. Dalam hal ini, motivasi yang diberikan orang tua yaitu supaya sang 

anak terbiasa dalam menjalankan ibadah shalat, baik itu di rumah maupun di 

masjid, anak pandai dalam bidang agama, anak bisa hapal bacaan-bacaan shalat, 

bisa berdoa dengan baik untuk mendoakan orang tuanya. Memberikan motivasi 

dari dalam, memberikan fasilitas yang menunjang seorang anak untuk lebih 

semangat dalam melaksanakan ibadah, baik itu mengaji atau shalat. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam menanamkan ibadah shalat 

pada anak usia 6-12 tahun di Lorong Lama RT 18 RW 04 Kelurahan Sungai Lais 

Kecamatan Kalidoni Palembang. Faktor pendukung orang tua dalam 

menanamkan ibadah shalat pada anak sangat beragam sekali antara lain adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, keadaan keluarga di rumah dan lingkungan 

yang baik. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat orang tua dalam 

menanamkan ibadah shalat pada anak adalah adanya keterbatasan waktu dalam 

mendidik anak, lingkungan pergaulan yang tidak baik, dan pengaruh negatif dan 

positif media massa. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Lorong Lama RT 18 RW 04 

Kelurahan Sungai Lais Kecamatan Kalidoni Palembang, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak yang bersangkutan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

Anak di harapkan patuh kepada orang tuanya dan tidak membantah membentak 

pada saat orang tuanya menasehati atau menyuruhnya anak juga harus rajin 

belajar dan terus menambah dan mempertahankan prestasinya setiap duduk di 

bangku pendidikan. dan anak juga bisa memberikan masukan kepada orang 

tuanya apabila orang tua bertindak yang tidak baik. Anak harus memahami dan 

menyakini pengasuhan yang di terapkan orang tua itu semamata mata demi 

kebaikan anaknya, anak di harapakan agar bisa hidup mandiri dalam 

melaksanakan ibada shalat. 
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2. Bagi Orang Tua 

Peran komunikasi verbal orang tua dalam menanamkan ibadah shalat pada anak 

usia 6-12 tahun sangat besarmanfaatnya dalam membentuk kepribadian anak, 

apalagi kepribadian yang Islami dengan diwajibkannya shalat lima waktu pada 

usia yang telah ditentukan. Sedangkan pada kenyataannya masih kurang peran 

komunikasi verbal orang tua terhadap anak, khususnya dalam menanamkan 

ibadah shalat pada anak sejak dini. Untuk mengatasi hal ini perlu adanya 

pembinaan terhadap orang tua di Lorong Lama RT 18. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya penelitian ini diharapkan untuk lebih bisa menyempurnakan dari 

penelitian ini, karena penelitian ini masih banyak kekurangan. Namun disarankan 

agar bisa lebih memaksimalkan dalam menanamkan ibadah shalat pada anak 

dengan tema yang berbeda lagi agar bisa mengetahui faktor lain dalam 

melaksanakan ibadah shalat pada anak dan menjadikan penelitian yang lebih 

inovatif. 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

No Aspek Indikator Deskriptor Instrumen 

1 Peran Komunikasi 

Verbal Orang Tua 

Dalam Menanamkan 

Nilai Ibadah Shalat Pada 

Anak 

Proses Komunikasi Verbal: 

1. Vocabullary (Perbendaharaan 

Kata-kata) 

1.1 Memperhatikan bahasa dan 

kata-kata pada anak dalam 

pengucapan 

1.2 Mengetahui kemampuan 

berbicara anak dalam 

berkomunikasi 

Wawancara 

  2. Racing (Tempo/Kecepatan) 2.1 Memperhatikan ucapan anak 

dalam berkomunikasi secara 

cepat atau lambat 

2.2 Mengetahui kemampuan anak 

dalam berbicara cepat atau 

lambat 

 

  3. Intonasi 3.1 Memperhatikan nada suara 

anak yang diucapkan dalam 

berkomunikasi 

3.2 Mengarahkan anak untuk 

berbicara dengan volume suara 

yang lembut 

 

  4. Singkat dan Jelas 4.1 Menyampaikan kepada anak 

untuk berbicara secara singkat 

dan jelas 

 

  5. Timing (Waktu yang tepat) 5.1 Mengajarkan anak untuk 

berbicara dalam waktu yang 

tepat 

5.2 Menggunakan waktu yang tepat 

dalam berkomunikasi pada anak 
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  Proses Penanaman Nilai Ibadah 

: 

1. Pendidikan Dengan 

Pembiasaan 

1.1 Membiasakan anak 

mengerjakan ibadah shalat tepat 

waktu 

1.2 Membiasakan anak membaca 

doa selepas shalat 

 

  2. Pendidikan Dengan Nasehat 2.1 Memberi nasehat pentingnya 

Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.2 Membimbing anak untuk 

mengerjakan ibadah shalat 

 

2 Faktor Pendukung dan 

Faktor Penghambat 

Faktor Pendukung : 

1. Faktor Sarana dan Prasarana 

Memberikan tempat yang nyaman 

pada anak 

Wawancara 

  2. Faktor Keadaan Keluarga di 

Rumah 

Memelihara hubungan keluarga dan 

memberikan perhatian pada anak 

 

  3. Faktor Lingkungan Yang 

Baik 

Memberikan lingkungan yang baik  

  Faktor Penghambat: 

1. Faktor Keterbatasan Waktu 

Dalam Mendidik Anak 

Kurangnya batas waktu bersama 

keluarga terhadap anak 

 

  2. Faktor Lingkungan Pergaulan Pengaruhnya lingkungan yang 

kurang baik 

 

  3. Faktor Pengaruh Negatif dan 

Positif Media Massa 

Dampak media massa dalam 

mendidik anak 
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Instrumen Pengumpulan Data (IPD) 

Pedoman Wawancara 

A. Peran Komunikasi Verbal Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Ibadah Shalat 

Pada Anak 

1. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan bahasa dan kata-kata pada anak dengan 

pengucapannya dalam berkomunikasi? 

Ya selalu kami memperhatikan bahasa dan kata-kata pengucapan pada anak 

dengan bahasa yang baik dan kata-kata yang baik 

2. Bagaimana cara bapak/ibu mengetahui kemampuan berbicara pada anak dalam 

berkomunikasi? 

Pada saat bersama anak ketika akan berbicara sehingga kami orang tua tahu 

apabila anak mengucapkan bahasa atau kata-katanya yang dikomunikasikan, 

kami juga sebagai orang tua melarang apabila anak berbicara yang kasar kepada 

orang yang lebih tua darinya. 

3. Apakah bapak/ibu memperhatikan ucapan anak dalam berkomunikasi secara 

cepat atau lambat? 

Ya diperhatikan ucapan anak jika berbicaranya cepat atau lambat, karena pada 

saat berkomunikasi satu sama lain harus bisa mengatur pengucapannya agar 

orang yang mendengarkan bisa memahami ucapannya. 

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengetahui kemampuan anak dalam berbicara secara 

cepat atau lambat ? 
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Jika berkomunikasi dalam keluarga sebagai orang tua, kami juga harus 

memperhatikan pengucapan kami kepada anak, harus bisa diatur cara berbicara 

orang tua pada anak, agar anak bisa memperhatikan apa yang disampaikan alam 

pengucapan kalimat dari orang tuanya dan kami juga sudah mengajarkan kepada 

anak untuk tidak boleh berbicara yang cepat ataupun lambat kepada siapapun 

harus sopan kepada orang yang lebih tua. 

5. Bagaimana cara bapak/ibu memperhatikan nada suara anak yang diucapkan 

dalam berkomunikasi? 

Kami sebagai orang tua jika berkomunikasi yang pastinya tidak boleh dengan 

nada suara yang keras dengan volume suaranya yang besar, karena dengan cara 

seperti itu anak tidak mau mendengarkan pesan orang tuanya, oleh karena itu 

kami orang tua berhati-hati juga jika berbicara dengan anak, tidak boleh 

berbicara dengan suara yang besar, berbicara dengan suara yang lembut dan 

pelan pasti anak akan menuruti ucapan dari orang tuanya 

6. Bagaimana cara bapak/ibu mengarahkan anak untuk berbicara dengan volume 

suara yang lembut? 

Anak yang memiliki keterbatasan dalam menginterpretasikan pesan diperlukan 

juga penekanan vokal agar apa yang disampaikan oleh orang tua langsung dapat 

tersampaikan dengan baik. Anak dapat mengerti informasi mengenai emosi dari 

perubahan nada suara orang tua. Penegasan vocal dan isyara-isyarat vocal baik 

itu volume suara maupun nada suara membantu anak untuk lebih memahami apa 

yang disampaikan oleh orang tuanya langsung 
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7. Bagaimana cara bapak/ibu menyampaikan kepada anak untuk berbicara secara 

singkat dan jelas? 

Kami sebagai orang tua memberitahu dengan anak untuk menyampaikan pesan 

pengucapan dengan singkat dan jelas agar anak kami paham apa yang diucapkan 

oleh orang tuanya, dan diajarkan juga jika berkomunikasi dalam pengucapan itu 

jangan sampai menyinggung perasaan orang dengan lawan bicara kita 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menggunakan waktu yang tepat untuk berkomunikasi 

dengan anak? 

Untuk memberitahu pada anak di waktu yang tepat itu disaat lagi makan, karena 

disaat waktu makan bersama suasana hati jadi baik dan dijadikan kesempatan 

bagi orang tua untuk menasehatin, di waktu makan ini juga adab-adab bisa 

diajarkan, misalnya saja kalau mau makan baca doa sebelum makan terlebih 

dahulu 

9. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak untuk mengerjakan shalat tepat 

waktu? 

Kalau saya mendidik anak, dibiasakan untuk shalat berjamaah sama ibu ayahnya 

di rumah ya kadang ikut ayahnya shalat berjamaah di masjid. Keluaga kami juga 

selalu membiasakan shalat, jika waktunya shalat subuh misalkan, anak harus 

dibangunkan, dan jika seandainya anak kami berbuat salah, kami membiasakan 

anak untuk meminta maaf dan memaafkan sesama manusia 

10. Bagaimana cara bapak/ibu membiasakan anak untuk membaca doa dalam 

kehidupan sehari-hari? 
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Kalau untuk mengerjakan shalat sama anak, kami selalu membiasakan untuk 

shalat, karena shalat itu tiang agama, kami juga selalu mengajak anak untuk 

shalat, shalat juga bisa membawa anak menjadi yang lebih baik, dan ketika 

selesai shalat kami juga membiasakan untuk membaca doa sesudah shalat, doa 

apa saja yang tau kami ajarkan pada anak 

11. Bagaimana cara bapak/ibu memberi nasehat tentang pentingnya Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Kami memberikan nasehat pentingnya untuk beribadah shalat dalam kehidupan, 

memberikan nasehat pentingnya Al-Qur’an untuk kehidupan, dan mengajarkan 

dengan memberi nasehat apa yang telah diperintahkan Allah kepada anak dengan 

perlahan-lahan, agar anak bisa menangkap apa yang telah disampaikan oleh 

orang tua, biasanya kalau kami membimbing anak ya diperhatikan, jadi anak 

saya senang, oh saya diperhatikan oleh ibu saya misalnya, terus kalau sekarang 

anak tetap kami masukkan ke TPA biar bisa meningkatan pemahaman dia 

tentang agama, ya walau kadang saya sama ayahnya sibuk dengan kerjaan, tapi 

tetap disempatkan buat mengajarkan dia 

12. Bagaimana cara bapak/ibu membimbing anak untuk mengerjakan shalat sehari-

hari? 

Pada saat tiba waktunya azan kami membimbing anak untuk bersiap-siap 

mengerjakan shalat dan menjelaskan pentingnya shalat itu pada anak, karena dari 

orang tuanya harus pertama kali mengajarkan dan membimbing anak untuk 

belajar agama khususnya shalat, dan harus dibiasakan untuk mengerjakan sedari 



154 

 

kecil, sehingga apabila anak sudah dewasa, maka dia akan terbiasa untuk 

mengerjakannya tanpa harus diperintahkan lagi, dan agar anak bisa mendoakan 

orang tuanya apabila mereka memahami ilmu agama yang dipelajarinya 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai 

Ibadah Shalat Pada Anak 

1. Faktor apa saja yang mendukung orang tua dalam menanamkan ibadah shalat 

pada anak? 

Faktor yang mendukung dalam menanamkan ibadah shalat pada anak ya itu bisa 

sarana dan prasarana contohnya ya seperti masjid dan musholla sehingga anak 

bisa mengikuti dan mengerjakan shalat di masjid, yang kedua faktor dari 

keluarga orang tua harus memperhatikan dalam mendidik anaknya dengan baik 

dan yang ketiga yaitu lingkungan yang baik, ini juga sangat penting dalam 

mendukung anak untuk belajar memahami agama khususnya shalat 

2. Faktor apa saja yang menghambat orang tua dalam menanamkan ibadah shalat 

pada anak? 

Faktor yang menghambat biasanya keterbatasan orang tua dalam mendidik anak, 

karena orang tua pasti banyak kesibukan diluar seperti bekerja, sehingga 

kurangnya didikan dari orang tua, yang kedua faktor lingkungan yang tidak baik, 

anak bisa-bisa terjerumus ke hal-hal yang tidak baik apabila salah dalam 

pergaulan dan yang ketika yaitu pengaruh media massa, sehingga anak bisa lalai 

dalam tugasnya apabila disuruh dan dinasehatin orang tuanya. 
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Penulis saat melakukan wawancara dengan Ibu Asmala Dewi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Foto Bersana Bapak suharto          Foto Bersama Ibu Yuliani sari & Anaknya 
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Wawancara dengan Ibu Emawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Foto Bersama Bapak Warjani & Anaknya 


